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PRAKATA 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul Leisure dan 

Pemberdayaan Lansia: Pendekatan Terapi Okupasi Berbasis 

Komunitas ini dapat diselesaikan dan hadir di hadapan para pembaca. 

Buku ini disusun sebagai wujud kepedulian terhadap dinamika 

demografi global maupun nasional yang menunjukkan peningkatan 

signifikan populasi lanjut usia (lansia). Seiring dengan bertambahnya 

usia, tantangan kesehatan seperti penurunan fungsi fisik, 

multimorbiditas, hingga risiko frailty menjadi hal yang tak terelakkan. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah sudut pandang holistik yang tidak 

hanya berfokus pada pengobatan medis, melainkan juga pada 

pemeliharaan kualitas hidup dan kemandirian lansia. 

Di dalam praktik Terapi Okupasi, aktivitas leisure (rekreasi atau 

pemanfaatan waktu senggang) bukan sekadar pengisi waktu kosong, 

melainkan elemen okupasional vital yang mampu menstimulasi 

fungsi kognitif, fisik, serta interaksi sosial lansia. Buku ini berupaya 

membedah bagaimana kegiatan leisure yang dirancang secara 

terstruktur dan adaptif dapat menjadi sarana efektif dalam proses 

pemberdayaan lansia. Dengan mengintegrasikan kerangka teori 

psikososial, konsep adaptasi aktivitas, hingga strategi regulasi diri 

(Selection, Optimization, and Compensation), buku ini menawarkan 

panduan konseptual sekaligus praktis untuk mempertahankan 

kesejahteraan dan integritas ego di usia lanjut. 

Keunikan dan fokus utama buku ini terletak pada penerapan 

pendekatan Rehabilitasi Bersumberdaya Masyarakat (RBM) atau 

Community-Based Rehabilitation. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya pelibatan lingkungan terdekat termasuk keluarga, kader 

kesehatan, dan komunitas local dalam menciptakan ekosistem yang 
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mendukung lansia. Melalui sinergi berbasis komunitas, intervensi 

terapi okupasi tidak hanya terpusat di fasilitas pelayanan kesehatan 

formal, melainkan dapat diakses secara inklusif, berkelanjutan, dan 

relevan dengan konteks budaya serta kebutuhan personal setiap 

lansia. 

Buku ini dirancang untuk dapat dimanfaatkan oleh berbagai 

kalangan, mulai dari akademisi, praktisi Terapi Okupasi, tenaga 

kesehatan geriatri, pengelola panti lansia, mahasiswa, hingga 

masyarakat umum yang mendampingi anggota keluarga berusia 

lanjut. Penulis berharap karya ini dapat memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai pentingnya merancang aktivitas yang 

bermakna bagi lansia serta memberikan inspirasi dalam merumuskan 

program pemberdayaan berbasis komunitas yang berdampak nyata. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak lepas dari 

dukungan, masukan, dan bantuan dari berbagai pihak. Ucapan terima 

kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya penulis sampaikan kepada 

seluruh rekan sejawat, keluarga, serta para pihak yang telah 

memberikan kontribusi pemikiran dan motivasi selama proses 

penulisan. Akhir kata, kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca sangat penulis harapkan demi penyempurnaan karya-karya 

selanjutnya. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan kualitas pelayanan 

kesehatan lansia di Indonesia. 

 

 

Surakarta,  Agustus 2026 

Dr. Ninik Nurhidayah, S.Pd.,S.ST.,M.Kes 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

 

 

A. FENOMENA PENUAAN PENDUDUK DI INDONESIA DAN 

DUNIA 

Fenomena penuaan penduduk (population ageing) merupakan 

salah satu perubahan demografi paling signifikan pada abad ke-21. 

Menurut World Health Organization (WHO, 2025), penuaan 

penduduk adalah kondisi meningkatnya proporsi penduduk lanjut 

usia (≥60 tahun) dibandingkan kelompok usia muda akibat 

meningkatnya angka harapan hidup (life expectancy) dan menurunnya 

angka fertilitas (fertility rate). Fenomena ini merupakan konsekuensi 

dari keberhasilan pembangunan di bidang kesehatan masyarakat, 

perbaikan status gizi, peningkatan akses pelayanan kesehatan, 

kemajuan teknologi medis, serta meningkatnya kesejahteraan 

masyarakat. Namun demikian, keberhasilan tersebut juga diikuti 

dengan meningkatnya tantangan dalam penyediaan pelayanan 

kesehatan, rehabilitasi, perlindungan sosial, dan pembiayaan 

kesehatan bagi populasi lansia (WHO, 2025). 

WHO (2025) melaporkan bahwa jumlah penduduk dunia yang 

berusia 60 tahun ke atas mencapai sekitar 1 miliar jiwa pada tahun 

2020 dan diproyeksikan meningkat menjadi 1,4 miliar pada tahun 

2030, serta mencapai lebih dari 2,1 miliar jiwa pada tahun 2050. 

Bahkan, jumlah penduduk yang berusia 80 tahun ke atas diperkirakan 

meningkat hampir tiga kali lipat menjadi sekitar 426 juta jiwa pada 

tahun 2050. WHO (2025) juga memperkirakan bahwa sekitar 80% 

populasi lansia dunia akan tinggal di negara berpendapatan rendah 
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dan menengah, termasuk Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

isu penuaan penduduk tidak lagi menjadi masalah negara maju, tetapi 

telah menjadi tantangan global yang memerlukan transformasi sistem 

pelayanan kesehatan menuju pelayanan yang lebih berorientasi pada 

healthy ageing, pemeliharaan kapasitas intrinsik (intrinsic capacity), dan 

kemampuan fungsional (functional ability). 

Perubahan struktur umur penduduk terjadi sebagai akibat dari 

kombinasi meningkatnya angka harapan hidup dan menurunnya 

angka kelahiran. Menurut United Nations Department of Economic and 

Social Affairs (UN DESA, 2023), penurunan fertilitas yang berlangsung 

secara konsisten selama beberapa dekade telah menyebabkan proporsi 

kelompok usia muda semakin berkurang, sedangkan kelompok usia 

lanjut terus meningkat. Bersamaan dengan itu, kemajuan pelayanan 

kesehatan berhasil menurunkan angka kematian akibat penyakit 

infeksi dan meningkatkan kelangsungan hidup hingga usia lanjut. 

Perubahan tersebut menggeser struktur piramida penduduk dari 

bentuk ekspansif menuju bentuk konstriktif yang didominasi oleh 

populasi usia dewasa dan lanjut usia. 

Di kawasan Asia, proses penuaan berlangsung lebih cepat 

dibandingkan wilayah lain di dunia. Negara-negara seperti Jepang, 

Korea Selatan, Singapura, dan Tiongkok telah memasuki fase super-

aged society, sedangkan Indonesia sedang berada pada fase ageing 

population (UN DESA, 2023). Perubahan ini membawa implikasi yang 

luas terhadap meningkatnya prevalensi penyakit kronis, frailty, 

multimorbiditas, penurunan kapasitas fungsional, disabilitas, serta 

meningkatnya kebutuhan pelayanan rehabilitasi dan pelayanan 

kesehatan berbasis komunitas (WHO, 2025). Oleh karena itu, WHO 

melalui program Decade of Healthy Ageing 2021–2030 menekankan 

pentingnya transformasi sistem kesehatan yang tidak hanya berfokus 

pada pengobatan penyakit, tetapi juga pada upaya mempertahankan 
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kemampuan fungsional lansia agar tetap mandiri dan mampu 

berpartisipasi dalam aktivitas yang bermakna sepanjang 

kehidupannya (WHO, 2021). 

Indonesia juga mengalami percepatan transisi demografi menuju 

masyarakat menua. Berdasarkan Statistik Penduduk Lanjut Usia 2024, 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) melaporkan bahwa proporsi 

penduduk lanjut usia terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Selanjutnya, hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2025 

menunjukkan bahwa persentase penduduk lanjut usia di Indonesia 

telah mencapai 11,97%, yang menandakan Indonesia secara resmi 

telah memasuki fase ageing population (BPS, 2026). Selain itu, angka 

fertilitas total telah menurun menjadi sekitar 2,13 anak per perempuan, 

sedangkan angka harapan hidup masyarakat Indonesia terus 

meningkat. Perubahan tersebut diperkirakan akan meningkatkan 

kebutuhan pelayanan kesehatan jangka panjang (long-term care), 

pelayanan geriatri terpadu, rehabilitasi berbasis komunitas, serta 

pelayanan okupasi terapi yang berorientasi pada peningkatan 

kemandirian lansia. 

Fenomena penuaan penduduk juga diikuti dengan perubahan 

pola penyakit. Lansia lebih rentan mengalami penyakit tidak menular 

seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung koroner, 

osteoartritis, penyakit paru obstruktif kronis, osteoporosis, gangguan 

kognitif, dan depresi. Menurut Li et al. (2025) dalam systematic review 

dan meta-analysis yang melibatkan lansia yang tinggal di masyarakat, 

prevalensi frailty pada lansia dengan multimorbiditas mencapai 18,1%, 

sedangkan prevalensi pre-frailty mencapai 48,9%. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa hampir separuh lansia dengan dua atau 

lebih penyakit kronis berada pada fase awal menuju frailty, sehingga 

intervensi promotif dan preventif perlu dilakukan sedini mungkin. 
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Temuan tersebut diperkuat oleh Eidam et al. (2024) melalui 

network meta-analysis terhadap berbagai randomized controlled trials, 

yang menunjukkan bahwa program latihan fisik multikomponen 

merupakan intervensi paling efektif dalam mencegah perkembangan 

frailty pada lansia. Latihan yang mengombinasikan latihan kekuatan 

otot, keseimbangan, latihan aerobik, dan aktivitas fungsional terbukti 

secara signifikan mampu meningkatkan kapasitas fisik, 

mempertahankan kemampuan fungsional, dan mengurangi risiko 

ketergantungan pada lansia (Eidam et al., 2024). 

Selain frailty, multimorbiditas menjadi tantangan utama pada 

populasi lansia. Berdasarkan systematic review oleh Forsyth et al. (2024), 

lansia dengan dua atau lebih penyakit kronis mengalami penurunan 

kemampuan fisik, peningkatan risiko rawat inap, penurunan kualitas 

hidup, serta peningkatan kebutuhan rehabilitasi dibandingkan lansia 

tanpa multimorbiditas. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 

intervensi latihan multikomponen dan rehabilitasi berbasis aktivitas 

sehari-hari mampu meningkatkan fungsi fisik dan mempertahankan 

kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri (Forsyth 

et al., 2024). 

Dari perspektif okupasi terapi, fenomena penuaan penduduk 

tidak hanya dipandang sebagai peningkatan jumlah lansia, tetapi juga 

sebagai perubahan kebutuhan okupasional masyarakat. 

Bertambahnya usia sering disertai penurunan kapasitas fisik, sensorik, 

kognitif, dan psikososial yang berdampak terhadap kemampuan 

melakukan Activities of Daily Living (ADL), Instrumental Activities of 

Daily Living (IADL), produktivitas, aktivitas waktu luang (leisure), 

serta partisipasi sosial. Golbach et al. (2024) dalam systematic integrative 

review melaporkan bahwa mempertahankan kemandirian dalam 

aktivitas sehari-hari, mobilitas, dan partisipasi sosial merupakan 

prioritas utama bagi lansia yang tinggal di masyarakat. Oleh karena 
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itu, intervensi okupasi terapi yang berpusat pada individu (person-

centred care), berbasis okupasi (occupation-based intervention), serta 

didukung modifikasi lingkungan dan pemberdayaan komunitas 

menjadi strategi penting dalam mewujudkan healthy ageing dan 

meningkatkan kualitas hidup lansia. 

 

 

B. TANTANGAN KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN 

LANSIA 

Meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia di seluruh dunia 

membawa konsekuensi yang kompleks terhadap sistem kesehatan, 

pelayanan sosial, dan kesejahteraan masyarakat. Proses menua bukan 

hanya ditandai oleh bertambahnya usia kronologis, tetapi juga oleh 

perubahan biologis, psikologis, sosial, dan lingkungan yang saling 

berinteraksi sehingga memengaruhi kapasitas fungsional (functional 

ability) dan kualitas hidup lansia. Menurut World Health Organization 

(WHO, 2025), tujuan utama pelayanan kesehatan lansia bukan hanya 

memperpanjang harapan hidup, tetapi mempertahankan kemampuan 

fungsional agar lansia tetap mampu menjalankan aktivitas yang 

bermakna (meaningful occupations) secara mandiri dan berpartisipasi 

aktif dalam kehidupan sosial. 

WHO (2025) memperkenalkan konsep Healthy Ageing, yaitu 

proses mengembangkan dan mempertahankan kemampuan 

fungsional (functional ability) yang memungkinkan seseorang tetap 

sejahtera pada usia lanjut. Konsep ini menekankan bahwa kesehatan 

lansia tidak hanya diukur dari ada atau tidaknya penyakit, tetapi dari 

kemampuan individu dalam melakukan aktivitas sehari-hari, 

mempertahankan hubungan sosial, membuat keputusan secara 

mandiri, serta menjalankan aktivitas yang memiliki makna sesuai 

dengan nilai dan perannya dalam kehidupan. Kemampuan fungsional 

tersebut dipengaruhi oleh kapasitas intrinsik (intrinsic capacity), yang 
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mencakup kemampuan fisik dan mental individu, serta faktor 

lingkungan yang mendukung atau menghambat partisipasi lansia. 

1. Meningkatnya Penyakit Kronis dan Multimorbiditas 

Salah satu tantangan terbesar pada populasi lansia adalah 

meningkatnya prevalensi penyakit tidak menular (non-

communicable diseases/NCDs). Seiring bertambahnya usia, risiko 

mengalami hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung 

koroner, stroke, osteoartritis, penyakit paru obstruktif kronis, 

osteoporosis, penyakit ginjal kronis, serta gangguan 

neurodegeneratif semakin meningkat. Kondisi tersebut sering kali 

tidak terjadi secara tunggal, melainkan muncul secara bersamaan 

dalam bentuk multimorbiditas, yaitu keberadaan dua atau lebih 

penyakit kronis pada satu individu (WHO, 2025). 

Beban multimorbiditas menjadi perhatian global karena 

berhubungan dengan peningkatan penggunaan pelayanan 

kesehatan, polifarmasi (polypharmacy), penurunan kualitas hidup, 

meningkatnya angka rawat inap, serta mortalitas. Dalam 

systematic review yang dilakukan oleh Forsyth et al. (2024), lansia 

dengan multimorbiditas mengalami penurunan fungsi fisik yang 

lebih cepat, keterbatasan aktivitas sehari-hari, serta 

membutuhkan pendekatan rehabilitasi yang lebih komprehensif 

dibandingkan lansia tanpa multimorbiditas. Penelitian tersebut 

juga menunjukkan bahwa program rehabilitasi berbasis latihan 

multikomponen mampu meningkatkan kapasitas fisik dan 

mempertahankan kemandirian lansia dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. 

2. Frailty sebagai Sindrom Geriatri 

Selain penyakit kronis, frailty merupakan tantangan 

kesehatan yang semakin sering ditemukan pada populasi lansia. 

Frailty merupakan sindrom geriatri yang ditandai dengan 
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menurunnya cadangan fisiologis (physiological reserve) sehingga 

individu menjadi lebih rentan terhadap berbagai stresor, baik 

penyakit akut, trauma, maupun perubahan lingkungan (Clegg et 

al., 2023). 

Meta-analisis terbaru oleh Li et al. (2025) melaporkan bahwa 

prevalensi frailty pada lansia yang tinggal di masyarakat 

mencapai sekitar 18,1%, sedangkan hampir 48,9% lainnya berada 

pada kondisi pre-frailty. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar lansia sebenarnya masih berada pada fase yang 

dapat dicegah sebelum berkembang menjadi frailty berat. Faktor 

risiko utama yang berkontribusi terhadap frailty meliputi usia 

lanjut, multimorbiditas, malnutrisi, kurangnya aktivitas fisik, 

depresi, gangguan kognitif, isolasi sosial, serta status ekonomi 

yang rendah (Hanlon et al., 2024). 

Frailty memiliki dampak yang luas terhadap kehidupan 

lansia, antara lain meningkatkan risiko jatuh, disabilitas, 

hospitalisasi berulang, kehilangan kemandirian, kebutuhan 

pelayanan jangka panjang, hingga peningkatan risiko kematian. 

Oleh karena itu, WHO (2025) merekomendasikan deteksi dini 

frailty pada pelayanan kesehatan primer agar intervensi promotif 

dan rehabilitatif dapat dilakukan sebelum terjadi penurunan 

fungsi yang lebih berat. 

3. Penurunan Kapasitas Fungsional dan Disabilitas 

Penuaan menyebabkan terjadinya penurunan kapasitas 

intrinsik yang meliputi fungsi lokomotor, kognitif, sensorik, 

psikologis, dan vitalitas. Penurunan tersebut berdampak 

langsung terhadap kemampuan lansia dalam melakukan 

Activities of Daily Living (ADL) maupun Instrumental Activities of 

Daily Living (IADL), seperti mandi, berpakaian, berjalan, 
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menyiapkan makanan, mengelola keuangan, menggunakan 

transportasi, serta berpartisipasi dalam aktivitas sosial. 

Menurut WHO (2025), penurunan kapasitas fungsional 

merupakan indikator yang lebih penting dibandingkan jumlah 

penyakit kronis dalam menentukan kualitas hidup lansia. Lansia 

yang masih mampu mempertahankan kemampuan fungsional 

memiliki peluang lebih besar untuk tetap hidup mandiri, aktif, 

dan produktif meskipun memiliki beberapa penyakit kronis. 

Temuan tersebut diperkuat oleh Golbach et al. (2024) yang 

melaporkan bahwa lansia menempatkan kemandirian, mobilitas, 

dan kemampuan menjalankan aktivitas sehari-hari sebagai 

prioritas utama dalam mempertahankan kualitas hidup. Oleh 

karena itu, pendekatan rehabilitasi yang berpusat pada individu 

(person-centred rehabilitation) menjadi strategi penting dalam 

pelayanan geriatri modern. 

4. Gangguan Kesehatan Mental dan Kognitif 

Selain perubahan fisik, lansia juga menghadapi tantangan 

berupa gangguan kesehatan mental dan fungsi kognitif. Depresi, 

kecemasan, gangguan tidur, kesepian (loneliness), serta penurunan 

fungsi kognitif menjadi masalah yang semakin sering ditemukan 

pada populasi lansia. Kondisi tersebut tidak hanya dipengaruhi 

oleh proses biologis penuaan, tetapi juga oleh kehilangan 

pasangan hidup, pensiun, keterbatasan mobilitas, penyakit 

kronis, serta berkurangnya interaksi sosial. 

WHO (2025) memperkirakan bahwa sekitar 14% lansia 

mengalami gangguan mental, dengan depresi dan kecemasan 

sebagai gangguan yang paling sering ditemukan. Gangguan 

kesehatan mental berhubungan erat dengan meningkatnya risiko 

frailty, penurunan aktivitas fisik, penurunan partisipasi sosial, 

serta penurunan kualitas hidup. Oleh karena itu, pelayanan 
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kesehatan lansia perlu mengintegrasikan aspek fisik, psikologis, 

sosial, dan spiritual secara holistik. 

5. Isolasi Sosial dan Kesepian 

Perubahan struktur keluarga, urbanisasi, migrasi anggota 

keluarga, serta menurunnya mobilitas menyebabkan banyak 

lansia mengalami isolasi sosial dan kesepian. Kondisi ini 

merupakan determinan sosial kesehatan yang berpengaruh 

terhadap kesehatan fisik maupun mental. Sebuah systematic review 

oleh National Academies of Sciences, Engineering, and Medicine 

menunjukkan bahwa isolasi sosial meningkatkan risiko penyakit 

kardiovaskular, depresi, gangguan kognitif, serta mortalitas dini. 

Penelitian longitudinal terbaru juga menunjukkan bahwa 

lansia dengan partisipasi sosial yang tinggi memiliki risiko 

disabilitas yang lebih rendah serta mempertahankan kualitas 

hidup yang lebih baik dibandingkan lansia yang mengalami 

isolasi sosial (Hanlon et al., 2024). Oleh karena itu, WHO (2025) 

menempatkan peningkatan partisipasi sosial sebagai salah satu 

pilar utama dalam Decade of Healthy Ageing 2021–2030. 

6. Tantangan Pelayanan Kesehatan dan Rehabilitasi 

Meningkatnya jumlah lansia juga menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan pelayanan kesehatan yang bersifat 

komprehensif, berkesinambungan, dan berpusat pada individu. 

Sistem pelayanan kesehatan di banyak negara masih didominasi 

oleh pendekatan kuratif yang berorientasi pada penyakit, 

sehingga belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan lansia 

yang umumnya mengalami kondisi kronis, multimorbiditas, dan 

penurunan fungsi. 

WHO (2025) menekankan pentingnya transformasi 

pelayanan kesehatan menuju Integrated Care for Older People 

(ICOPE) yang berfokus pada pemeliharaan kapasitas intrinsik, 
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deteksi dini penurunan fungsi, rehabilitasi, serta pemberdayaan 

keluarga dan komunitas. Pendekatan ini terbukti lebih efektif 

dalam mempertahankan kemampuan fungsional dan mencegah 

ketergantungan dibandingkan pelayanan yang hanya berorientasi 

pada pengobatan penyakit. 

 

Implikasi terhadap Praktik Okupasi Terapi 

Bagi profesi okupasi terapi, berbagai tantangan kesehatan dan 

kesejahteraan lansia tersebut menuntut pendekatan yang bersifat 

person-centred, occupation-based, dan evidence-based. Okupasi terapis 

tidak hanya berfokus pada pemulihan fungsi tubuh, tetapi juga 

membantu lansia mempertahankan kemampuan melakukan aktivitas 

sehari-hari, meningkatkan partisipasi sosial, memodifikasi 

lingkungan, mengembangkan strategi kompensasi, serta mendukung 

keterlibatan dalam aktivitas yang bermakna sesuai dengan nilai dan 

peran individu. Pendekatan ini sejalan dengan Occupational Therapy 

Practice Framework (OTPF-4) yang menempatkan partisipasi 

okupasional sebagai tujuan utama intervensi (American Occupational 

Therapy Association [AOTA], 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi okupasi 

terapi yang dikombinasikan dengan latihan fisik multikomponen, 

edukasi caregiver, adaptasi lingkungan, dan pemberdayaan 

komunitas mampu meningkatkan kemampuan fungsional, 

memperlambat perkembangan frailty, mengurangi risiko jatuh, serta 

meningkatkan kualitas hidup lansia yang tinggal di masyarakat 

(Forsyth et al., 2024; Eidam et al., 2024). 

 

 



Leisure dan Pemberdayaan Lansia: Pendekatan Terapi Okupasi Berbasis Komunitas | 121  

1. Fungsi Kebijakan dan Regulasi Inklusif Lansia 

Sebagai pemegang otoritas di tingkat lokal, Pemda menetapkan 

landasan hukum dan kebijakan operasional yang berpihak pada 

kesejahteraan populasi rentan: 

a. Penyusunan Peraturan Daerah (Perda) Lansia: Penerbitan 

Perda atau Peraturan Bupati/Wali Kota terkait 

penyelenggaraan kesejahteraan lansia yang menjamin 

perlindungan hak, aksesibilitas layanan publik, serta 

penguatan lansia tangguh di tingkat kabupaten/kota 

(Nurhidayah, 2020). 

b. Integrasi Lintas Sektor: Pemda mengordinasikan sinergi 

antardinas—seperti Dinas Kesehatan, Dinas Sosial, Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD), serta Dinas 

Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata—untuk mendukung 

program lansia yang komprehensif, mulai dari kesehatan, 

aktivitas rekreasi, hingga pemberdayaan ekonomi/vokasional 

(Puspitosari & Nurhidayah, 2025). 

2. Pengalokasian Anggaran dan Sarana Prasarana Komunitas 

Kebijakan berbasis anggaran (budgetary support) dari Pemda 

menentukan efektivitas dan keberlanjutan intervensi di tingkat 

tapak: 

a. Dukungan Pendanaan Posyandu dan Paguyuban Lansia: 

Pemda mengalokasikan anggaran daerah (APBD) serta 

memfasilitasi skema Dana Desa untuk operasional Posyandu 

Lansia, pelatihan kader kesehatan, dan pengadaan 

sarana/prasarana intervensi kognitif-sensori di 

desa/kelurahan (Puspitosari & Nurhidayah, 2026). 

b. Penyediaan Ruang Publik Inklusif (Age-Friendly 

Environments): Pembangunan dan pemeliharaan taman kota, 

pusat kegiatan masyarakat (community centers), serta jalur 

https://scholar.google.com/citations?user=O5I-_EUAAAAJ&hl=id
https://scholar.google.com/citations?user=O5I-_EUAAAAJ&hl=id
https://scholar.google.com/citations?user=O5I-_EUAAAAJ&hl=id
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pejalan kaki yang aman dan ramah lansia untuk memfasilitasi 

partisipasi waktu luang (leisure) dan aktivitas fisik secara 

mandiri (WHO, 2020; Nurhidayah et al., 2019). 

3. Penguatan Aksesibilitas dan Keberlanjutan Layanan Kesehatan 

Komunitas 

Pemda memastikan keterikatan antara sistem kesehatan formal 

dengan intervensi berbasis komunitas: 

a. Fasilitasi Tenaga Ahli dan Pelatihan Kader: Pemda melalui 

Dinas Kesehatan mendistribusikan tenaga kesehatan 

profesional (termasuk okupasi terapis) ke Puskesmas untuk 

melakukan pembinaan, supervisi, serta peningkatan 

kapasitas (capacity building) bagi kader kesehatan desa 

(Kusumowardani & Nurhidayah, 2022; Puspitosari & 

Nurhidayah, 2026). 

b. Pengembangan Program Pemberdayaan Berkelanjutan: 

Pemda memfasilitasi kemitraan antara kelompok 

masyarakat, perguruan tinggi, dan organisasi non-

pemerintah dalam mereplikasi model intervensi stimulasi 

kognitif dan pemberdayaan vokasional lansia di seluruh 

wilayah pemerintahan daerah (Puspitosari & Nurhidayah, 

2024; Puspitosari & Nurhidayah, 2025). 
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